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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan,
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, vyaitu rasional, empiris dan sistematis.Rasional berarti kegiatan
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara masuk akal sehinnga terjangkau oleh
penalaran manusia.empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu diamati oleh
indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengerahui cara-cara
yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

3.2 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Penelitian kualitatif yakni salah
satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang
kenyataan melalui proses berpikir induktif, yaitu, jenis penalaran yang melangkah
dari suatu yang khusus ke yang umum. Penelitian kualitatif dilakukan untuk
mengemukakan gambar atau pemahaman mengenai bagaimana dan mengapa

suatu gejala atau suatu realitas komunikasi terjadi.
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Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis yang
getol mempraktikkan model linguistik dan semiologi Saussurean.la juga
intelektual dan kritikus sastra Prancis yang ternama; eksponen penerapan
strukturalisme dan semiotika pada studi sastra. Berthes (2001:208 dalam Sobur,
2013:63) mrnyebutnya sebagai tokoh yang memainkan peranan sentral dalam
strukturalisme tahun 1960-an dan 1970-an.

la berpendapat bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan
asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. la
mengajukan pandangan ini dalam Writing Degree Zero (1953; terj.Inggris 1977)
dan Critical Essays (1964; terj.Inggris 1972) (Sobur, 2003:63).

Roland Barthes, sebagai salah satu tokoh semiotika, melihat signifikasi
(tanda) sebagai sebuah proses yang total dengan suatu susunan yang sudah
terstruktur. Signifikasi itu tidak terbatas pada bahasa, tetapi terdapat pula hal-hal
yang bukan bahasa.Pada akhirnya, Barthes menganggap pada kehidupan sosial,
apapun bentuknya, merupakan suatu sistem tanda tersendiri pula (Kurniawan,
2001:53).

Semiotika (atau semiologi) Roland Barthes mengacu kepada Saussure
dengan menyelidiki hubungan antara penanda dan petanda pada sebuah
tanda.Hubungan penanda dan petanda ini bukanlah kesamaan (equality), tetapi
ekuivalen. Bukannya yang satu kemudian membawa pada yang lain, tetapi
korelasilah yang menyatukan keduanya (Hawkes dalam Kurniawan,2001:22).

Roland Barthes mengungkapkan bahwa bahasa adalah sebuah sistem tanda

yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu
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tertentu (Sobur, 2004:63).Barthes sendiri dalam setiap essainya (Cobley & Jansz,
dalam Sobur, 2004:68) kerap membahas fenomena keseharian yang kadang luput
dari perhatian.Barthes juga mengungkapkan adanya peran pembaca (the reader)
dengan tanda yang dimaknainya.Dia berpendapat bahwa “konotasi”, walaupun
merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat
berfungsi.

Dunia ini penuh dengan tanda-tanda ini tidak semuanya punya
kesederhanaan murni darihuruf-huruf, alfabet, tanda lalu lintas, atau seragam
militer: mereka secara tak terbatas lebih kompleks (Sobur, 2006:16). Sejak
Barthes, tidak hanya karyasastra yang dikaji lewat semiotika jenis ini, namun juga
merambah ke pelbagaigejala sosial lainnya seperti mode, foto dan film (Sobur,
2006:11)

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda (2).Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif
adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur
material: hanya jika Anda mengenal tanda “singa”, barulah konotasi seperti harga
diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin (Cobley dan Jansz, 1999:51
dalam Sobur, 2003:69). Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar
memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif
yang melandasi keberadaannya.Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes yang
sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure, yang berhenti pada

penandaan dalam tataran denotatif (Sobur, 2003:69).
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Daniel Chandler dalam Semiotics for Beginners mengungkapkan bahwa
denotasi merupakan tanda tahap pertama, yang terdiri dari penanda dan
petanda.Sedangkan konotasi merupakan tanda tahap kedua, yang termasuk di
dalamnya adalah denotasi, sebagai penanda konotatif dan petanda konotatif
(Chandler, 2006).

Barthes tidak sebatas itu memahami proses penandaan, tetapi dia juga
melihat aspek lain dari penandaan, yaitu mitos (myth) yang menandai suatu
masyarakat. Mitos (atau mitologi) sebenarnya merupakan istilah lain yang
dipergunakan oleh Barthes untuk ideologi. Mitologi ini merupakan level tertinggi
dalam penelitian sebuah teks, dan merupakan rangkaian mitos yang hidup dalam
sebuah kebudayaan. Mitos merupakan hal yang penting karena tidak hanya
berfungsi sebagai pernyataan (charter) bagi kelompok yang menyatakan, tetapi
merupakan kunci pembuka bagaimana pikiran manusia dalam sebuah kebudayaan
bekerja (Berger, 1982:32 dalam Basarah, 2006: 36). Mitos ini tidak dipahami
sebagaimana pengertian klasiknya, tetapi lebih diletakkan pada proses penandaan
ini sendiri, artinya, mitos berada dalam diskursus semiologinya tersebut. Menurut
Barthes mitos berada pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem
tanda-penanda-petanda, maka tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang
kemudian memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Konstruksi
penandaan pertama adalah bahasa, sedang konstruksi penandaan kedua
merupakan mitos, dan konstruksi penandaan tingkat kedua ini dipahami oleh
Barthes sebagai metabahasa (metalanguage).Perspektif Barthes tentang mitos

inimenjadi salah satu ciri khas semiologinya yang membuka ranah baru
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semiologi, yakni penggalian lebih jauh penandaan untuk mencapai mitos yang
bekerja dalam realitas keseharian masyarakat (Kurniawan, 2001:22-23).

Dalam semiologi Roland Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi
tahap pertama, sementara konotasi merupakan sistem signifikasi tahap
kedua.Dalam hal ini, denotasi lebih diasosiasikan dengan ketertutupan makna, dan
dengan demikian, merupakan sensor atau represi politis.Sedangkan konotasi
identik dengan operasi ideologi, yang disebutnya sebagai mitologi (mitos), seperti
yang telah diuraikan di atas, yang berfungsi untuk memgungkapkan dan
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu
periode tertentu.Barthes juga mengungkapkan bahwa baik di dalam mitos maupun
ideologi, hubungan antara penanda konotatif dengan petanda konotatif terjadi
secara termotivasi (Budiman dalam Sobur, 2004:70-71).

Dalam pengamatan Barthes, hubungan mitos dengan bahasa terdapat pula
dalam hubungan antara penggunaan bahasa literer dan estetis dengan bahasa
biasa. Dalam fungsi ini yang diutamakan adalah konotasi, yakni penggunaan
bahasa untuk mengungkapkan sesuatu yang lain daripada apa yang diucapkan.

Baginya, lapisan pertama itu taraf denotasi, dan lapisan kedua adalah taraf
konotasi: penanda-penanda konotasi terjadi dari tanda-tanda sistem denotasi.
Dengan demikian, konotasi dan kesusastraan pada umumnya, merupakan salah
satu sistem penandaan lapisan kedua yang ditempatkan di atas sistem lapisan
pertama dari bahasa (Sobur, 2006:19-20).

Barthes menggunakan konsep connotation-nya Hjemslev untuk

menyingkap makna-makna yang tersembunyi (Dahana, 2001: 23). Konsep ini
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menetapkan dua pemunculan makna yang bersifat promotif, yakni denotatif dan
konotatif, pada tingkat denotatif, tanda-tanda itu mencuat terutama sebagai makna
primer yang ‘“alamiah”.Namun pada tingkat konotatif, di tahap sekunder,
muncullah makna yang ideologis.

Arthur Asa Berger mencoba membandingkan antara konotasi dan denotasi
sebagai berikut:

Tabel 3.1

Perbandingan antara Konotasi dan Denotasi

KONOTASI DENOTASI
Pemakaian figure Literatur
Petanda Penanda
Kesimpulan Jelas
Memberi kesan tentang Menjabarkan
makna
Dunia mitos Dunia keberadaan/eksistensi

Sumber:  Arthur Asa Berger. 2000a. Media Analysis Techniques. Edisi Kedua. Penerjemeh
Setio Budi HH. Yogyakarta: Penerbitan Univ. Atma Jaya, hal: 15 dalam (Sobur,
2001: 264).

Tanda-tanda denotatif dan konotatif yang akan dianalisis dalam penelitian
ini adalah adegan-adegan yang membawakan pesan-pesan verbal dan nonverbal
yang terpilih melalui karakter, sikap dan perilaku, bahasa tubuh, gaya berbicara,
kata-kata yang dipergunakan dalam berdialog, dan juga gaya berbusana yang
dipergunakan oleh tokoh dalam film Persuit of happyness. Dari hasil analisis
inilah diharapkan dapat ditemukan makna pesan yang hendak disampaikan oleh

Ari Sihasale, sang sutradara film.
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3.2.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu studi pustaka yang
meliputi internet searching dan studi dokumentasi.

Teknik pengumpulan dan menurut sugiyono merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan

(Sugiyono, 2009:224).

3.2.1.1 Studi Pustaka

Studi pustaka yaitu menggunakan survey tarhadap data yang ada, penulis
bertugas menggali teori-teori yang berkembang dalam ilmu yang berkepentingan.
Studi Pustaka menurut Nadzir (1985) adalah : “Mencari metode-metode serta
penelitian baik dalam pengumpulan data yang pernah dilakukan oleh peneliti-
peneliti terlebih dahulu”(Nadzir, 1985 : 111).

Peneliti di sini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari adanya
pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Di sini peneliti
menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai pendukung
dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan menggunakan :

a. Internet Searching

Merupakan fasilitas dari media internet melalui browser untuk mencari

informasi yang kita inginkan.Dimana di dalamnya terdapat berbagai

reverensi yang dapat mendukung penelitian ini.
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b. Studi Dokumentasi
Peneliti akan melihat dan mengamati film Persuit Of Happyness serta
mengikuti alur atau jalan cerita. Kemudian akan memperoleh mengenai
tanda-tanda yang terdapat dalam teks untuk mengetahui makna tersebut
baik makna denotasi, konotasi dan mitos yang akan menjadi data primer

melalui studi dokumentasi.

3.2.2 Teknik Analisis Data
Terdapat beberapa tahap dalam analisa data yang umum dilakukan dalam
penelitian kualitatif, yaitu (Huberman dan Miles dalam Bungin, 2003:69).

1. Reduksi data, yaitu bagian dari proses analisa dengan bentuk analisis untuk
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak
penting dan mengatur data sehingga dapat disimpulkan.

2. Penyajian data, yaitu susunan informasi yang memungkinkan dapat
ditariknya suatu kesimpulan, sehingga memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi.

3. Penarikan kesimpulan, suatu kesimpulan yang diverifikasi dengan cara
melihat dan mempertanyakan kembali, dengan meninjau kembali secara
sepintas pada catatan lapangan untuk memperoleh pemahaman yang lebih

cepat.
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3.2.3 Uji Keabsahan Data
3.2.3.1 Triangulasi Data

Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of
the data collection procedures (William Wiersma, 1986). Triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.

3.2.3.2 Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi disiini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti.Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu
didukung adanya rekaman wawancara.Data tentang interaksi manusia atau
gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekaman
data dalam penelitian kualitatif seperti kamera, handycamp, alat perekam suara
sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh
peneliti. Dalam laporan penelitian, data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi
dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya

(Sugiyono, 2007: 128).

3.2.3.3 Diskusi dengan Teman Sejawat
Diskusi dalam bahasa lain yaitu “discussus” artinya memeriksa dan
menyelidiki. Dalam pengertian umum diskusi adalah suatu proses yang

melibatkan dua atau lebih individu yang berintegrasi secara verbal dan saling



berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui cara

tukar menukar informasi, mempertahankan pendapat dan memecahkan masalah.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Bandung.

3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai pada 18 februari 2015 hingga dengan 3 Agustus
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2015.
Tabel 3.2 Waktu Penelitian
No Kegiatan Bulan
Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus
1/2/3/4/1/2/3/4/1|/2(3|4 2|3 2|3 2/3(4|1|/2/3|4
1 | Pengajuan Judul
2 | Penulisan Bab |
Bimbingan
3 | Penulisan Bab Il
Bimbingan
4 | Pengumpulan Data
Lapangan
5 | Penulisan Bab llI
Bimbingan
6 | Seminar UP
7 | Wawancara
8 | Penulisan Bab IV
Bimbingan
9 | Penulisan Bab V
Bimbingan
10 | Penyusunan
Kesuluruhan Draft
11 | Sidang Skripsi -

Sumber: Data Peneliti, 2015.




